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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan data dengan metode kualitatif yang dijabarkan

secara deskriptif, maka penelitian Analis Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Desa Srigading Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Srigading masih tergolong rendah, hal

ini dapat dilihat dar jenis rumah yang ditempati masyarakat yaitu masih semi

permanen, serta dapat dilihat dari jenis pekerjaan yang dimiliki masyarakat

Desa Srigading yaitu mayoritas masyarakat memiliki pekerjaan sebagai petani.

2. Tingkat pendidikan Masyarakat Desa Srigading masih tergolong rendah, hal ini

terlihat dari banyaknya masyarakat yang tidak bersekolah dan rata-rata

masyarakat hanya bisa menamatkan sekolahnya pada jenjang pendidikan dasar

(SD).

3. Kondisi sosial ekonomi yang rendah akan cenderung rendah terhadap tingkat

pendidikan yang dicapai masyarakat di Desa Srigading. Karena dengan kondisi

sosial ekonomi masyarakat yang rendah akan sangat berpengaruh terhadap

tingkat pendidikan yang dapat dicapai masyarakat dan tingkat pendidikan juga

akan mempengaruhi jenis pekerjaan masyarakat. Semakin tinggi tingkat
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pendidikan yang dicapai masyarakat maka semakin baik pula jenis pekerjaan

yang dimiliki masyarakat, demikian pula sebaliknya semakin rendah tingkat

pendidikan yang dicapai masyarakat maka akan semakin rendah jenis

pekerjaan yang dimilikinya, seperti contohnya bekerja sebagai petani.

4. Peran agent of change yang ada di Desa Srigading belum sepenuhnya dapat

membantu dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti penting

pendidikan, tetapi peran agent of change yang ada di Desa Srigading sangat

dibutuhkan oleh masyarakat desa. Walaupun pada kenyataannya hasil kerjanya

belum dapat dirasakan secara maksimal.

B. Saran

1. Pemerintah setempat hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan

kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat Desa Srigading khususnya

masyarakat yang mempunyai kondisi sosial ekonomi yang rendah yaitu dengan

memberikan bantuan permodalan atau dengan membuka lapangan pekerjaan di

Desa Srigading.

2. Mengadakan penyuluhan terhadap masyarakat yang mempunyai pendidikan

yang rendah, agar masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan serta

menambah jumlah tempat sekolah, fasilitas sekolah, dan juga dibangunnya

gedung sekolah untuk SMA.

3. Diadakannya gerakan orang tua asuh bagi masyarakat yang mampu atau

masyarakat yang kondisi sosial ekonominya tinggi,  agar dapat membantu

masyarakat yang kurang mampu atau kondisi sosial ekonominya rendah dalam

menyekolahkan anak sampai pada jenjang yang lebih tinggi.

4. Masyarakat yang kondisi sosial ekonominya rendah tidak dikenakan biaya
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dalam pendidikan anak-anaknya atau digratiskan, sehingga nantinya

rmasyarakat yang kondisi sosial ekonominya rendah pendidikannya bisa tinggi.

5. Peran agent of change diharapkan bisa lebih baik lagi dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, agar kedepannya

pendidikan masyarakat di Desa Srigading akan lebih baik dari sekarang.


